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Abstract

Agricultural insurance is a form of protection for farmers, through an agreement between
farmers and insurance companies to commit to providing risk compensation for agricultural
businesses, especially rice cultivation. This research method uses a quantitative method using
primary and secondary data obtained from the company PT. Indonesian Services Insurance
(Jasindo) Bandar Lampung Branch. This data analysis uses multiple linear regression analysis
with a statistical approach, namely SPSS, by carrying out classic assumption tests, namely
normality test, multicollinearity test, autocorrelation test and hypothesis testing, namely partial
test (t test), simultaneous test (F test), and coefficient test. determination (R2). Based on the
research results that have been tested, it can be concluded that the Rice Farming Business
Insurance Premium Income variable (X)) has a partially positive and significant effect on the
Financial Performance of PT. Asuransi Jasa Indonesia Bandar Lampung Branch (Y). The
Premium Growth Variable (X;) of Rice Farming Business Insurance has a positive but not
significant effect on the Financial Performance of PT. Asuransi Jasa Indonesia Bandar Lampung
Branch (Y). The Claim Expense variable (X3) has a partially significant positive effect on the
Financial Performance of PT. Asuransi Jasa Indonesia Bandar Lampung Branch (Y). The Own
Retention Variable (X4 has a negative and partially significant effect on PT's Financial
Performance. Asuransi Jasa Indonesia Bandar Lampung Branch (7).

Keywords: Premium Income, Premium Growth, Claim Expenses, and Own Retention.

1. Latar Belakang

Industri asuransi merupakan bagian penting dari perekonomian suatu negara, industri asuransi
berperan dalam meminimalkan risiko keuangan yang dihadapi oleh individu dan bisnis.
Perusahaan asuransi beroperasi dalam lingkungan ketidakpastian dan berbagai risiko, termasuk
risiko klaim  kepada pemegang polis. Asuransi pertanian merupakan salah satu bentuk
perlindungan terhadap petani, melalui kesepakatan antara petani dan perusahaan asuransi untuk
berkomitmen memberikan kompensasi risiko terhadap usaha pertanian, khususnya penanaman
padi. Dengan adanya program asuransi jasa tani padi (AUTP) dapat berkontribusi dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan laba Perusahaan Asuransi Jasindo untuk periode
2020 sampai periode 2022. menurut Republika.co.id PT Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo)
berupaya untuk meningkatkan Risk Based Capital Position (RBC) atau rasio kecukupan modal,
hingga akhir tahun 2022, RBC Jasindo tercatat sebesar 149%, pulih dari posisi negatif 85% pada
tahun 2021 (Wulandhari, 2023). Pernyataan tersebut menanyakan apakah Asuransi Usaha Tani
Padi (AUTP) yang bekerjasama dengan pemerintah dapat memberikan dampak terhadap kinerja
keuangan Asuransi Jasindo, dalam menjaga efektivitas kinerja keuangan yang sehat dan
meningkatkan risk-based capital (RBC), maka penelitian ini akan menganalisis pendapatan premi,
pertumbuhan premi, beban klaim, dan retensi sendiri terhadap kinerja keuangan perusahaan PT.
Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) Cabang Bandar Lampung dalam konteks Asuransi Usaha Tani
Padi (AUTP) periode 2020 hingga 2023.

© Riset Akuntansi dan Manajemen 2024



Jurnal Riset Akuntansi dan Manajemen, Vol. 13, No 4., Desember 2024

Tabel 1. Premi, Dan Klaim Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) 2020-2022.

Tahun Premi Klaim
2020 Rp. 1.514.778.000,00 Rp. 2.537.520.000,00
2021 Rp. 1.466.334.000,00 Rp. 1.804.980.000,00
2022 Rp. 4.821.699.400,00 Rp. 1.610.520.000,00

Sumber : Laporan keuangan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) PT. Asuransi Jasa Indonesia
(Jasindo) Cabang Bandar Lampung, 2023.

Pada tahun 2020 jumlah premi asuransi usaha tani padi sebesar Rp. 1.514.778.000,00 sedangkan
jumlah klaim sebesar Rp. 2.537.520.000,00 dimana klaim pada tahun 2020 mengalami
peningkatan risiko kerugian yang cukup tinggi, begitu pun pada tahun 2021 jumlah premi sebesar
Rp. 1.466.334.000,00 sedangkan jumlah klaim sebesar Rp. 1.804.980.000,00 dimana lebih tinggi
klaim dari pada premi sama halnya seperti tahun 2020, lalu untuk jumlah premi tahun 2022
mengalami kenaikan sebesar Rp. 4.821.699.400,00 sedangkan jumlah klaimnya menurun sebesar
Rp. 1.610.520.000,00. Penelitian ini membuktikan bahwa kinerja keuangan asuransi sangat
berpengaruh terhadap premi dan klaim, semakin rendah klaim asuransi maka semakin baik
kinerja keuangan perusahaann tersebut.

2. Kajian Pustaka

Teori Keagenan

Dalam teori keagenan dijelaskan bahwa dalam perusahaan terdapat dua pihak yang saling
berinteraksi. Pihak tersebut merupakan pemilik (pemegang saham) dan pengelola (manajemen)
perusahaan. Pemegang saham disebut prinsipal, sedangkan manajemen orang yang diberi
wewenang oleh pemegang saham untuk menjalankan perusahaan disebut agen. Perusahaan yang
memisahkan fungsi manajemen dan kepemilikan akan rentan terhadap konflik keagenan karena
masing-masing pihak mempunyai kepentingan yang bertentangan, yaitu berusaha mencapai
kemakmurannya sendiri (Jensen dan Meckling, 1976). Dengan menggunakan kerangka teori
keagenan, penelitian ini dapat mempelajari hubungan antara insentif manajemen, pengendalian
pemegang saham, manajemen risiko dan variabel penelitian seperti pendapatan premi,
pertumbuhan premi, beban klaim dan retensi sendiri. Hal ini akan membantu lebih memahami
hubungan antara faktor-faktor tersebut dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan
asuransi asuransi pada produk Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) PT. Asuransi Jasa Indonesia
(Jasindo) Persero Cabang Bandar Lampung Periode (2020-2022).

Teori Manajemen Risiko

Teori manajemen risiko menekankan pentingnya mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin
dihadapi suatu pertanian. Risiko tersebut dapat mencakup faktor eksternal seperti perubahan
cuaca, fluktuasi harga komoditas, dan kerusakan tanaman pertanian. Penilaian risiko adalah
mengevaluasi dampak dan kemungkinan terjadinya suatu risiko. Dalam konteks pertanian,
penilaian risiko dapat mencakup analisis potensi kerugian akibat bencana alam, serangan hama,
atau perubahan kebijakan pemerintah terkait pertanian. Manajemen risiko adalah pengukuran
sistematis dan kuantifikasi risiko. Seberapa besar kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh suatu
risiko tertentu, dan bagaimana hal itu dapat memengaruhi kinerja keuangan usaha tani dan beban
klaim di asuransi (Juwita dan Rindiati, 2021).
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3. Metode Penelitian

Profil Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Untuk data primer menggunakan
teknik pengumpulan datanya adalah dengan mengadakan pertemuan tatap muka dan melakukan
tanya jawab langsung dengan responden atau narasumber dan informan untuk memperoleh
informasi guna melengkapi data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
wawancara langsung dengan Staff Agri, Staff Akuntansi, dan Manager PT. Asuransi Jasa
Indonesia (Persero) Cabang Bandar Lampung. Data sekunder dalam penelitian ini diartikan
sebagai metode pengumpulan data yang diperoleh melalui perantara dari berbagai media.

Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan pendekatan statistik
SPSS. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan Probability Sampling dimana
populasi dijadikan sampel yaitu data laporan keuangan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)
Periode 2020-2022.

4. Hasil dan Pembahasan
Uji Regresi Berganda
Untuk melihat Pengaruh Pendapatan Premi, Pertumbuhan Premi, Beban Klaim, dan Retensi

Sendiri, maka digunakan analisis regresi berganda dengan persamaan berikut ;

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients”
Collinearity
Unstandardize Standardized Statistics
d Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
247255875,78 -
(Constant) 8 | 112027939,111 2,207 | ,035
Pendapatan
Premi 1,581 ,488 466 | 3,241 | ,007 ,671 | 1,491
1 Pertumbuhan
Premi 295633,625 216531,606 158 | 1,365 | ,182 ,909 | 1,100
Beban Klaim 298432,637 1006161,411 2,119 | 2950 | ,006 ,025 | 9,843
Retensi Sendiri 3683125,617 1002509,208 2,528 | 3,674 | ,001 0,24 | 1,976

Dependent Variable : Kinerja Keuangan

Sumber: Data diolah oleh SPSS 2024

Uji analisis regresi bertujuan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen (Ghozali, 2018). Analisis ini dilakukan untuk melihat pengaruh
Pendapatan Premi, Pertumbuhan Premi, Beban Klaim dan Retensi Sendiri terhadap Kinerja
Keuangan. Data perkembangan Kinerja Keuangan dapat dilihat dari periode 2020 sampai 2022.
Data tersebut diolah menggunakan software SPSS 25 untuk mendapatkan persamaan garis trend
yang terjadi. Hasil pengolahan SPSS 25 didapatkan persamaan garis trens sebagai berikut: Nilai-
nilai pada output kemudian dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
Y =-247255875,788 + 1,581X + 295633,625X, + 2968432,637 X3 + 3683125,617Xa.
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Konstanta sebesar 17286400,787 menunjukkan bahwa jika factor debt to equity ratio, dan nett
profit margin konstan maka besarnya perubahan laba bernilai positif. Nilai koefisien regresi
variabel Pendapatan Premi (X;) bernilai positif yaitu 1,581. Ini dapat diartikan bahwa Pendapatan
Premi Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan laba sebesar
1,581 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Nilai koefisien regresi variabel
Pertumbuhan Premi (X>) bernilai positif yaitu 295633,625. Ini dapat diartikan bahwa Pendapatan
Premi Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) meningkatkan Kinerja Keuangan sebesar 295633,625
dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Nilai koefisien regresi variabel Beban
Klaim (X3) bernilai positif yaitu 2968432,637, ini dapat diartikan bahwa peningkatan Beban
Klaim dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan sebesar 2968432,637 dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap. Nilai koefisian regresi variabel Retensi Sendiri (X4) bernilai
positif yaitu 3683125,617. Ini dapat diartikan bahwa setiap pengingkatan Retensi Sendiri sebesar
satu satuan, maka akan mengkingkatkan Kinerja keuangan sebesar 3683125,617 satuan dengan
asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

Garis trend terhadap Kinerja Keuangan dapat dilihat dari gambar. Dari gambar dan persamaan
dapat diprediksikan bahwa perolehan Kinerja Keuangan dapat meningkat dimasa yang akan
datang. Gambar tersebut memiliki gerak berbeda pada waktu yang singkat (3 tahun) mengikuti
pola teratur berupa garis yang meningkat.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Keuangan
10
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Sumber: Diolah oleh SPSS 2024

Gambar 4.4 Hasil Uji Regresi Berganda

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen, serta mengetahui signifikan atau tidak. Untuk memberikan
interpretasi terhadap uji t dapat dilejaskan pada tabel berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized | Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 247255875,788 | 112027939,111 2,207 | ,035
Pendapatan
Premi 1,581 ,488 ,466 | 3,241 | ,007
1 | Pertumbuhan
Premi 295633,625 216531,606 ,158 | 1,365 | ,182
Beban Klaim 298432,637 1006161,411 2,119 | 2,950 | ,006
Retensi
Sendiri 3683125,617 1002509,208 2,528 | 3,674 | ,001
Dependent Variable : Kinerja Keuangan

Sumber: Diolah oleh SPSS 2024

Uji statistik t dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan < 0,05
menunjukkan terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. Begitupun sebaliknya, apabila nilai
signifikan > 0,05 menunjukkan tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap Y (Ghozali,2018).
Nilai thiwng yang dihasilkan pada variabel Pendapatan Premi adalah 3,241 dengan sig 0,007 lebih
besar dari 0,05 artinya, secara individu variabel Pendapatan Premi (X,) terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Keuangan PT. Asuransi Jasa Indonesia Cabang
Bandar Lampung (Y). Nilai tpiwne yang dihasilkan pada variabel Pertumbuhan Premi (X>)
Asuransi Usaha Tani Padi adalah 1,365 dengan sig 0,182. Hasil analisis signifikasi lebih besar
dari pada 0,05 artinya secara individu variabel Pertumbuhan Premi Asuransi Usaha Tani (X)
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan PT. Asuransi Jasa
Indonesia Cabang Bandar Lampung (Y).

Nilai thiune yang dihasilkan pada variabel Beban Klaim (X3) adalah 2,950 dengan sig 0,006. Hasil
signifikansi lebih besar dari pada 0,05 artinya, secara invidu variabel Beban Klaim (X3)
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Kinerja Keuangan PT. Asuransi Jasa
Indonesia Cabang Bandar Lampung (Y). Nilai tywng yang dihasilkan pada variabel Retensi Sendiri
(X4) adalah 3,674 dengan sig 0,001. Hasil signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 artinya, secara
invidu variabel Retensi Sendiri (X4) berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Keuangan PT. Asuransi Jasa Indonesia Cabang Bandar Lampung (Y).

5. Kesimpulan

Hasil uji hipotesis penelitian atas variabel Pendapatan Premi (X,) berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Keuangan PT. Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo)
Cabang Bandar Lampung. Hasil uji hipotesis penelitian atas variabel Pertumbuhan Premi (X>)
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan secara parsial terhadap Kinerja Keuangan PT.
Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) Cabang Bandar Lampung. Hasil uji hipotesis atas variabel
Beban Klaim (X3) membuktikan bahwa secara parsial beban klaim berpengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan PT. Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) Cabang Bandar Lampung. Hasil uji
hipotesis atas variabel Retensi Sendiri (X4) membuktikan bahwa secara parsial retensi sendiri
berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan PT. Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) Cabang
Bandar Lampung.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil danbeberapa
keterbatasan yang dikemukakan diatas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

© Riset Akuntansi dan Manajemen 2024



Jurnal Riset Akuntansi dan Manajemen, Vol. 13, No 4., Desember 2024

1. Bagi PT. Asuransi Jasa Indonesia Cabang Bandar Lampung, perusahaan diharapkan menjaga
dan terus berupaya untuk meningkatkan Kinerja Keuangan agar pertumbuhan perusahaan
terus meningkat. Ini bertujuan untuk mempertahankan dan membuat perusahaan menjadi
lebih baik serta dapat meningkatkan kepercayaan Custumor terhadap perusahaan di masa
mendatang.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya peneliti menambahkan tahun atau periode yang diteliti,
menambahkan atau mengganti variabel yang diteliti dengan variabel lain, dan sebaiknya
peneliti dapat mencari perusahaan yang memiliki akses web untuk mengetahui mengenai
laporan keuangan perusahaan sebelum melakukan penelitian.
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